PLUSMINUS

Jurnal Pendidikan Matematika
521

Motivasi Belajar Siswa Gen-Alpha dalam Pembelajaran Geometri
Berbantuan Geogebra

Ahmad Afrideni Kurniawan’, Desi Cahyaningsih?, Maya Sari?, Mona Ramadhaniyah®, Septy Sari
Yukans®’, Elika Kurniadi®, Rahma Siska Utari’
1.23,45%67Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya
Ogan llir, South Sumatera, Indonesia
Tahmadafrideni54@gmail.com; 2desicahyaningsih836@gmail.com; 3sarimaya0131maya@gmail.com;
4monadania30@gmail.com; *’septysariyukans@fkip.unsri.ac.id; ®elikakurniadi@fkip.unsri.ac.id;
"rahmasiskautari@fkip.unsri.ac.id

ABSTRAK

ABSTRACT

Teknologi digital yaitu GeoGebra dalam pembelajaran
matematika dapat dijadikan media untuk memberikan
visualisasi objek-objek geometri. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk mengukur motivasi belajar siswa
generasi Alpha pada pembelajaran Geometri
Transformasi dengan menggunakan GeoGebra. Subjek
penelitian terdiri dari 22 siswa di sebuah sekolah
menengah swasta. Data dikumpulkan melalui angket
yang mengukur empat indikator motivasi belajar: (1)
perhatian siswa terhadap pembelajaran, (2) relevansi
materi dengan kebutuhan siswa, (3) keyakinan siswa
terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan
tugas, dan (4) kepuasan siswa terhadap proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil angket, diperoleh
kesimpulan bahwa pembelajaran Geometri berbantuan
GeoGebra mampu mendorong motivasi belajar Geometri
siswa Generasi Alpha hingga terkategori tinggi, yakni
sebesar 78,13%.

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Generasi Alpha; Geometri;
GeoGebra.

Digital technology, such as GeoGebra, can be utilized as a
medium to provide visualizations of geometric objects in
mathematics learning. This study employs a descriptive
quantitative approach aimed at measuring the learning
motivation of Generation Alpha students in
Transformation Geometry learning using GeoGebra. The
research subjects consisted of 22 students from a private
high school. Data were collected through a questionnaire
measuring four indicators of learning motivation: (1)
students' attention to the learning process, (2) the
relevance of the material to students' needs, (3) students'
confidence in their ability to complete tasks, and (4)
students' satisfaction with the learning process. Based on
the questionnaire results, it was concluded that GeoGebra-
assisted Geometry learning successfully enhanced the
learning motivation of Generation Alpha students to a high
category, achieving a percentage of 78.13%.

Keywords: Learning motivation;
Geometry; GeoGebra.
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1. PENDAHULUAN
Geometri merupakan bagian dari matematika yang salah satunya mempelajari konsep

bentuk dan ruang dalam dimensi dua. Dengan belajar geometri, siswa dapat mengaitkan objek-
objek matematika yang abstrak dan visualisasinya (Ridwan, dkk., 2020). Pemahaman yang kuat
terhadap geometri sangat penting untuk mendukung pemahaman akan konsep-konsep
matematika lainnya, seperti aljabar (Barana, 2021) dan kalkulus (Zengin, 2021). Geometri
memberikan dasar konseptual yang membantu siswa mengasah keterampilan berpikir abstrak,
yang menjadi kunci dalam memahami berbagai konsep matematika lainnya. Keterampilan
berpikir ini terkait erat dengan kemampuan kognitif siswa, yaitu kemampuan untuk memproses
informasi secara logis dan mengaitkan berbagai konsep yang saling berhubungan (Cesaria &
Herman, 2019). Namun, keberhasilan dalam mempelajari geometri tidak hanya dipengaruhi oleh
aspek kognitif. Faktor lain, seperti metode dan proses pembelajaran di kelas, juga berperan
signifikan dalam membentuk pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Proses
pembelajaran yang dirancang secara terstruktur dapat menciptakan suasana belajar yang
mendorong keterlibatan aktif siswa, sehingga memudahkan mereka memahami konsep-konsep
geometri (Meryansumayeka, dkk., 2022). Dalam hal ini, bahan ajar menjadi salah satu elemen
penting yang perlu dirancang dengan cermat. Bahan ajar yang baik harus dirancang untuk
mendukung tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga dapat membantu siswa
mencapai kompetensi yang diinginkan (Rufii, 2015; Safitra, Mulyono, & Susanti, 2023).

Salah satu isu strategis di era globalisasi adalah digitalisasi pembelajaran. Di tengah
perkembangan teknologi yang pesat, sistem pendidikan perlu menyesuaikan diri (Putra, Hermita,
& Alim, 2021). Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya mempersiapkan siswa
menghadapi dunia digital tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan
teknologi yang diperlukan di masa depan. Teknologi memungkinkan pengembangan bahan ajar
digital yang tidak hanya menyampaikan informasi akademik tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral dan sosial. Bahan ajar digital dapat dirancang secara interaktif dan adaptif, dengan fitur
seperti umpan balik instan, animasi, dan simulasi, sehingga mempermudah siswa memahami
konsep abstrak dalam geometri (Nabila, 2022; Kristina, 2024). Kendala utama dalam
pembelajaran geometri seringkali berasal dari media konvensional yang kurang menarik dan
tidak mampu memberikan visualisasi secara jelas. Media tradisional, seperti gambar hitam putih,
cenderung bersifat satu arah tanpa umpan balik langsung, sehingga tidak memotivasi siswa
(Prayoga, 2022). Guru juga menghabiskan waktu menggambar bangun ruang di papan tulis, yang
memperlambat pembelajaran (Suharnita, 2021). Dalam konteks ini, bahan ajar berbasis
teknologi menjadi solusi efektif. Penelitian menunjukkan bahwa siswa merespons positif bahan
ajar digital karena sifatnya yang interaktif dan kemampuannya memfasilitasi pembelajaran

geometri, termasuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Kristina, 2024; Farida, 2024).
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Media digital juga membantu mengaitkan konsep geometri dengan situasi nyata, meningkatkan
pengalaman belajar siswa (Sidik, 2020). Mustakim (2020) menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan teknologi menilai kegiatan tersebut efisien. Dandi dkk. (2021) mengungkapkan
bahwa penggunaan platform online dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa. Guru perlu berinovasi dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran
interaktif yang mendukung keterlibatan siswa secara aktif (Anggraeni, dkk., 2021). Hal ini sesuai
dengan siswa generasi Alpha, yaitu generasi yang lahir dan berkembang di era teknologi digital.
Generasi ini terbiasa menggunakan perangkat pintar sejak dini, menjadikan mereka sangat
terampil memanfaatkan teknologi dan lebih menyukai pembelajaran berbasis digital serta
interaktif (McCrindle &Fell, 2020). Dibandingkan metode tradisional, Generasi Alpha merasa lebih
nyaman belajar melalui media digital (Guzman, 2024).

Teknologi berupa media digital dalam pembelajaran matematika dapat dijadikan sarana
untuk meningkatkan pembelajaran matematika (Elyana, Wulandari, & Mulyani, 2022).
Perkembangan teknologi ini sebagai informasi yang bisa membantu siswa dalam pembelajaran.
Siswa juga dituntut untuk belajar teknologi untuk mengikuti perkembangan zaman (Muchlis dkk.,
2018). Salah satu teknologinya yaitu GeoGebra yang biasa digunakan dalam pembelajaran yang
mengilustrasikan atau menggambarkan dalam materi geometri (Pamungkas dkk., 2020; Dewi &
Afriansyah, 2022; Afhami, 2022). Semua objek yang ada pada GeoGebra bersifat dinamis,
sehingga siswa mampu melihat dan perubahannya saat ia mengubah parameter soal. Dalam
konstruksi geometris, semua objek seperti titik, bagian, lingkaran, dan garis dapat dipindahkan
dengan cara apa pun membuat konstruksi lebih jelas dan mengurangi keabstrakannya (Septia &
Wahyu, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Ng & Rosli (2023) melalui analisis SLR
menunjukkan bahwa perangkat lunak GeoGebra semakin diterima dan dimanfaatkan oleh guru
serta siswa dalam pembelajaran geometri. GeoGebra tidak hanya berperan sebagai alat bantu
pengajaran yang interaktif tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep-
konsep geometri secara lebih nyata dan menyenangkan (Puspitasari dkk., 2023). Aktivitas
eksplorasi ini memberikan motivasi kepada siswa untuk terus menggunakan GeoGebra sekaligus
membantu mereka membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang geometri (Suwanto,
Fauzi, & Napitupulu, 2023).

Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada pembelajaran matematika untuk
siswa Generasi Z, yang lahir antara 1995 hingga 2010. Namun, generasi setelahnya, yaitu
generasi Alpha yang lahir antara 2010 hingga 2025, masih jarang menjadi objek penelitian dalam
konteks pembelajaran geometri. Siswa dari generasi Alpha memiliki karakteristik dan kebutuhan
pembelajaran yang berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Oleh karena itu,
pemahaman tentang cara mereka belajar geometri, serta penggunaan teknologi dan pendekatan

inovatif dalam pembelajaran, menjadi sangat penting untuk dikaji lebih lanjut, mengingat
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keterbatasan penelitian yang ada hingga saat ini (Ziatdinov & Cilliers, 2021). Oleh karena itu, pada
penelitian ini disajikan bagaimana motivasi belajar siswa generasi Alpha dalam pembelajaran
geometri berbantuan GeoGebra. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apakah
penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran siswa gen Alpha dapat memotivasi siswa dalam

belajar seperti halnya penelitian-penelitian yang melibatkan siswa generasi terdahulu.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk

memberikan deskripsi mengenai motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika
berbantuan GeoGebra pada materi Transformasi Geometri. Subjek penelitian dipilih secara
purposive sampling dengan mempertimbangkan bahwa siswa tersebut belum pernah
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra sebelumnya, yaitu siswa kelas IX
di salah satu sekolah swasta di Sumatera Selatan sejumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket yang terdiri dari 25 (dua puluh lima) butir pertanyaan dengan memodifikasi
skala Likert menjadi 4 (empat) skala sikap yang menunjukkan pernyataan positif maupun negatif,
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan Ms. Excel dengan

mengubah jawaban dari angket ke dalam data ordinal sebagai berikut.

Tabel 1. Poin Skala Motivasi Belajar

Skala Poin
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (TST) 1

Setelah jawaban siswa diubah ke dalam poin skala motivasi belajar, poin tersebut
diakumulasi dan dikategorikan ke dalam skala interval berdasarkan kriteria motivasi belajar
siswa. Kategori motivasi belajar siswa dibagi dalam interval persentase yang menunjukkan skala

sikap seperti dijelaskan dalam Rismawati (2019).

Tabel 2. Kriteria Motivasi Belajar Skala Sikap

Persentase Kategori
80 <x <100 Sangat Tinggi
60 <x <80 Tinggi
40<x <60 Sedang
20<x <40 Rendah

0<x<20 Sangat Rendah
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Instrumen pada angket terdiri dari 25 (dua puluh lima) pertanyaan yang kemudian

diklasifikasikan ke dalam empat indikator. Keempat indikator tersebut meliputi tingkat perhatian
siswa terhadap pembelajaran, tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, tingkat
keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran, dan
tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

a. Hasil Penelitian

Berdasarkan jawaban siswa, rekapitulasi hasil angket disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Data Motivasi Belajar Siswa

No. Indikator Banyak Skor Persentase Kategori
Pertanyaan Motivasi
Belajar
1 Tingkat perhatian siswa terhadap 4 299 85% Sangat
pembelajaran Tinggi
2 Tingkat relevansi pembelajaran dengan 9 580 73% Tinggi

kebutuhan siswa

3 Tingkat keyakinan siswa terhadap 5 349 79% Tinggi
kemampuannya dalam mengerjakan
tugas-tugas pembelajaran

4 Tingkat kepuasan siswa terhadap proses 7 491 80% Tinggi
pembelajaran yang telah dilaksanakan
Jumlah 25 1719
Rata-Rata 78,13% Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel, tingkat perhatian siswa Gen Alpha dalam pembelajaran
matematika berbantuan GeoGebra termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 85%. Tingkat relevansi pembelajaran dikaitkan dengan kebutuhan siswa dalam belajar
termasuk dalam kategori tinggi sebesar 73%. Hal ini berarti pembelajaran dengan GeoGebra
memenuhi kebutuhan belajar siswa Gen Alpha, salah satunya bahwa GeoGebra memberikan
kemudahan dalam memvisualisasikan berbagai permasalahan terkait Geometri Transformasi.

Selain itu, tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas-
tugas pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 79%. Pada
indikator terakhir, tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan termasuk dalam kategori tinggi pula, yakni sebesar 80%. Berdasarkan indikator
tersebut, rata-rata motivasi belajar siswa berada pada persentase 78,13% yang terkategori
tinggi.

b. Pembahasan
Tingkat perhatian siswa Gen Alpha terhadap pembelajaran matematika berbantuan

GeoGebra termasuk dalam kategori sangat kuat dengan persentase sebesar 85%. Hal ini
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menunjukkan bahwa pembelajaran Geometri berbantuan GeoGebra mendorong siswa lebih aktif
dalam pembelajaran geometri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari,
dkk (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan perangkat lunak GeoGebra dalam
pembelajaran dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dibandingkan metode pembelajaran
tradisional yang berpusat pada guru. Sejalan dengan penelitian tersebut, Firdayati (2020)
menyatakan bahwa penerapan sebuah model pembelajaran yang diiringi dengan penggunaan
GeoGebra mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. GeoGebra memberikan
pengalaman pembelajaran yang interaktif, memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep-
konsep matematika, terutama geometri secara menyenangkan. Dengan fitur visualisasi dan
manipulasi interaktif, GeoGebra tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran.

Indikator kedua menyatakan tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa
termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 73%. Hal ini menunjukkan bahwa
GeoGebra mendukung pembelajaran geometri dengan memvisualisasikan konsep abstrak
secara interaktif, meningkatkan pemahaman siswa melalui fitur dinamis seperti grafik 2D/3D dan
simulasi. Aplikasi ini relevan dengan kebutuhan siswa Gen Alpha pada era digital, mendorong
pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, serta meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam mengeksplorasi konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati,
R., & Yahfizhan, Y. (2024) yang menyatakan bahwa GeoGebra membantu siswa memahami
konsep matematika abstrak seperti geometri melalui representasi visual.

Siswa dapat mengeksplorasi transformasi geometri secara dinamis dengan
mengeksplorasi objek tersebut secara langsung. Kegiatan eksplorasi ini dapat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir spasial dan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan
berbagai objek-objek geometri dan berbagai operasi dalam transformasi geometri. Haris &
Rahman (2018) meneliti pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh GeoGebra dan
menunjukkan bahwa GeoGebra memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dengan
kehidupan siswa. Berbagai fitur dalam GeoGebra memungkinkan siswa dan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih fleksibel, meningkatkan minat siswa, dan
mengakibatkan siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi materi (Hakim dkk., 2022). Hal ini sejalan
dengan penelitian Alfhami (2022) dan Sugiarti, dkk. (2018) yang menyatakan bahwa siswa
umumnya memberikan respon positif terhadap pembelajaran geometri menggunakan
GeoGebra. Mereka lebih terbantu dalaml memahami konsep geometri yang kompleks, seperti
bangun ruang dan transformasi geometri.

Tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas
terkait geometri transformasi terkategori tinggi dengan persentase sebesar 79%. Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra membantu siswa memahami konsep secara visual,
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meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, serta memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi objek-obhek matematika secara langsung, yang kemudian memperkuat
keyakinan mereka terhadap kemampuan belajarnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kusuma
A (2020) yang menyatakan bahwa GeoGebra telah terbukti membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika yang kompleks, sehingga meningkatkan rasa percaya diri mereka
dalam memecahkan masalah geometri. Kemudian Howenwarter, W., & Fuchs, H. (2020) juga
menyatakan bahwa GeoGebra memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan objek
matematis, memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri, serta
memperkuat keyakinan siswa akan kemampuan belajarnya.

Pada indikator keempat, tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan terkategori tinggi dengan persentase 80%. Penggunaan GeoGebra dalam
pembelajaran geometri dapat meningkatkan tingkat kepuasan siswa terhadap proses
pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Birgin dan Topuz (2021), penggunaan
GeoGebra dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif terbukti meningkatkan pencapaian
geometri siswa, retensi pembelajaran, serta sikap positif terhadap geometri. Penelitian ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan teknologi, seperti GeoGebra, dapat
membuat pengalaman belajar lebih menarik dan memotivasi siswa, serta pada akhirnya dapat
berkontribusi pada kepuasan siswa dalam proses pembelajaran (Birgin & Topuz, 2021; Hosseini,
2022).

Siswa generasi Alpha merupakan siswa yang lahir dan berkembang di era teknologi
digital, sehingga terbiasa menggunakan perangkat pintar sejak dini, menjadikan mereka sangat
terampil memanfaatkan teknologi dan lebih menyukai pembelajaran berbasis digital dan juga
interaktif (McCrindle & Fell, 2020). Dibandingkan metode tradisional, generasi Alpha merasa lebih
nyaman belajar melalui media digital (Guzman, 2024). Namun, salah satu tantangan dalam
pembelajaran di kelas adalah rendahnya rentang perhatian siswa generasi Alpla akibat seringnya
mengakses informasi secara instan. Oleh karena itu, guru perlu merancang materi pembelajaran
yang menarik, interaktif, dan mudah diakses untuk menjaga fokus dan motivasi siswa.
Penggunaan GeoGebra dan media pembelajaran yang ramah pengguna akan meningkatkan
fleksibilitas, sehingga siswa generasi Alpha dapat belajar kapan saja sesuai preferensi mereka
(Alfaro dkk., 2021).

Generasi Alpha dikenal memiliki kemampuan multitasking yang baik dan lebih tertarik
pada pembelajaran yang menggunakan berbagai media digital yang menampilkan teks, video
animasi, dan audio (Hutajulu, dkk., 2024). GeoGebra membantu siswa generasi Alpha karena
dapat memberikan visualisasi yang jelas serta mudah dimanipulasi sesuai dengan berbagai

permasalahan. Selain itu, pembelajaran berbantuan GeoGebra dapat membantu guru dalam
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merancang materi yang lebih menarik, relevan, dan mudah dipahami oleh siswa (Ziatdinov &
Cilliers, 2021).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata motivasi belajar siswa generasi

Alpha dalam pembelajaran geometri berbantuan GeoGebra berada pada kategori tinggi, dengan
rata-rata persentase sebesar 78,13%. Dengan kata lain, pembelajaran Geometri berbantuan
GeoGebra dapat mendorong motivasi belajar siswa generasi Alpha. Hal ini ditunjukkan dari empat
indikator, yaitu tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi, serta tiga indikator lain yakni tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan
siswa, tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas
pembelaljaran, serta tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan berada pada kategori tinggi. Oleh karena itu, penggunaan GeoGebra sangat

disarankan untuk dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran geometri di sekolah.
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